BAB VI

PENUTUP

Pada bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dari penelitian program
Pusling pemberian makanan tambahan PR CSR PT Angkasa Pura | (Persero)
Bandara El Tari Kupang dan juga beberapa saran terkait dengan penelitian
ini.

6.1  Simpulan

Dari hasil analisa dengan menggunakan metode evaluasi CIPP dan
mengaplikasikan teori-teori yang ada maka kesimpulan dari hasil evaluasi
program bantuan Pusling pemberian makanan tambahan adalah sebagai
berikut:

a. Context

Tujuan diadakannya kegiatan Pusling pemberian makanan tambahan
ini adalah : (1) membantu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
dilingkungan usaha perusahaan (2) menjalin hubungan baik dengan berbagai

kalangan (3) Untuk meningkatkan citra positif bagi perusahaan.

b. Input

Pada evaluasi Input, Sumber daya manusia hanya terdiri dari satu orang
yakni CSR Officer, sumber daya material untuk pelaksanaan program ini telah

tersedia, sehingga tidak ditemukan kendala dalam pelaksanaannya.



C. Process

Pada evaluasi Process, CSR Officer mengawali dengan survei, dan
selama pelaksanaan program, CSR Officer mampu melaksanakan program
bantuan bagi penderita Stunting dengan baik, namun kurang adanya kontrol
secara langsung sehingga terkadang terjadi misskomunikasi antara pihak
Puskesmas dengan pihak perusahaan karena banyaknya program CSR lain yang
harus dilakukan oleh CSR Officer, sehingga tidak diketahui seberapa besar
respon masyarakat terhadap program ini.

d. Product

Product yang dihasilkan dari program bantuan Pusling pemberian
makanan tambahan bagi penderita stunting adalah dampak internal dan dampak
eksternal. Dampak internal dari program tersebut adalah perusahaan tidak hanya
dikenal sebagai badan usaha dalam bidang jasa transportasi udara namun juga
pada aspek sosial, dampak eksternal terjadi penurunan penderita stunting karena
adanya bantuan dari perusahaan.

Efek program Corporate Social Responsibility PT. Angkasa Pura |
(Persero) Kantor Cabang Bandara ElI Tari Kupang melalui evaluasi kegiatan
Puskesmas Keliling di Puskesmas Baumata memberikan efek yan baik bagi para
perima bantuan namun karena kurangnya tenaga sumber daya manusia dari
pihak perusahaan untuk melalukan pengecekan secara berkala pada setiap

kegiatan Pemberian makanan tambahan sehingga terjadi misskomunikasi.



Pada efek Koginitif, para penerima bantuan dalam hal ini keluarga yang
anaknya menderita stunting menjadi lebih paham tentang kondisi dari anak-anak
mereka, para orang tua menjadi tahu dan mengerti apa itu stunting dan bagaimana
cara untuk menghindari anak-anak sehingga tidak terkena stunting.. Pada efek
afektif, orang tua dalam hal ini penerima bantuan juga mengalami perubahan
sikap mereka baik kepada pihak Angkasa Pura maupun pihak pengelola dan juga
pada efek behavioral atau konatif, para orang tua dan juga pihak pengelola dan PT
Angkasa Pura mengalami perubahan perilaku dalam mengatasi permasalan

stunting.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas dan selama peneliti
melakukan penelitian, maka peneliti mencoba memberikan saran yang dapat
menjadi masukan bagi PT Angkasa Pura Bandara El Tari Kupang dan juga
sumbangsih bagi llmu Komunikasi

1  Bagi PT Angkasa Pura | Bandara El Tari Kupang : setelah
melakukan penelitian ini, peneliti menyarankan perusahaan agar
bekerjasama dengan pihak media lain selain media cetak, hal ini
ditujukan agar selain tujuan untuk menigkatkan derajat kesehatan
tercapai juga gaung dari bantuan ini dapat didengar dan diketahui
oleh khalayak luas. Selain itu hendaknya CSR Officer melakukan
evaluasi dan juga kontrol secara langsung sehingga tidak terjadi
misskomunikasi, Dari hasil evaluasi tersebut dapat dilakukan

perbaikan-perbaikan program apabila terdapat kendala dan



pembaharuan program agar lebih baik.
Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi : dapat memperdalam
pengetahuan mahasiswa mengenai metode-metode evaluasi, baik

metode CIPP maupun metode evaluasi lain.
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LAMPIRAN I

Pedoman Daftar Pertanyaan Wawancara

Daftar pertanyaan ini disiapkan sebagai pedoman untuk mewawancarai
narasumber dalam penelitian ini. Adapun komposisi narasumber dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

% CSR Officers : 1 orang
% Kepala Puskesmas : 1 orang

% Keluarga penerima bantuan : 2 Orang

Total : 4 Orang

a. Pemberi/ Pengelola bantuan

1. Bagaimana cara perusahaan PT Angkasa Pura | (Persero) Bandara
El Tari Kupang bekerja sama dengan Puskesmas dalam bentuk
pemberian makanan tambahan?

2. Pihak Manakah yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
pemberian/pengelolaan bantuan ini?

3.Bagaimana pihak perusahaan dan pengelola mengetahui atau
mengenal kelompok masyarakat yang membutuhkan bantuan?

4. Bagaimana respon dari Pihak perusahaan puskesmas dan para

penerima bantuan terhadap program ini?



b. Penerima Bantuan

1.Apa saja bahn-bahan bantuan yang anda terima dari perusahaan
melalui para pengelola bantuan?

2. Dalam bentuk apa pengelola menyalurkan bantuan kepada
Bapak/lbu?

3. Bagaimana mekanisme atau cara anda sebagai penerima bantuan
memperoleh bahan bantuan dari pihak penyalur?

4. Bagaimana respon dari Pihak perusahaan puskesmas dan para

penerima bantuan terhadap program ini?



LAMPIRAN 11

DOKUMENTASI

Angkasa Pura

PROGRAM BINA LINGKUNGAN
PELAYANAN KESEHATAN KELILING TRHUN 2020

PT. ANGKASA PURA | (PERSERD) BANDARA EL Tn,u KUPANG.
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(bukti chat penulis dengan CSR Officer PT Angkasa Pura | (Persero) Bandar
Udara EIl Tari Kupang tanggal 26 Juli 2021)

(foto bersana csr officer Ibu Christine Fanda setalah melakukan wawancara)



(penulis melakukan wawancara dengan salah satu keluarga penerma bantuan

“Pusling” pemberian makanan tambahan tanggal 29 Juli 2021)

10



